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𝑁𝑒 =  ௩ × ௜ × ௖௢௦௖௢௦ ∅ 746 × ఎ೒೐೙× ఎ್ 𝑁𝑒݅ߟݒ௕ߟ௚௘௡ܿݏ݋  ∅ ݏ݋ܿ



 
 

 

ܥܨܵ =  3600 × ெ್್ே೐ × ௌ

 



 
 

 

 

 Kandungan metana dari biogas yang dihasilkan oleh IWACI juga jauh lebih kecil 
dibandingkan dengan kandungan metana yang ditetapkan SNI 8094:2014 tentang 
standar mutu biogas bertekanan tinggi dimana nilai kandungan metana ≥ 80% dan 



 
 

kandundan karbondioksida ≤ 18% 

 



 
 



 
 

 



 
 



 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa biogas IWACI masih memiliki 
kualitas rendah dengan kandungan gas metana sebesar 39,74% dan gas karbon 
dioksida sebesar 41,59%. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kandungan 
gas metana tersebut adalah rasio pencampuran bahan baku (kotoran sapi dan air) yang 
tidak terukur serta pengisian digester yang dilakukan setiap hari sehingga proses 
fermentasi anaerob tidak optimal. Hasil simulasi CFD karburator model 2 (variasi 15°) 
menunjukkan pencampuran metana dengan udara yang lebih tinggi dan homogen 
dibandingkan model 1 (variasi sudut 0°). Kemudian, modifikasi karburator bensin 
menjadi biogas dilakukan menggunakan model 2. Hasil uji kinerja genset dengan 
karburator model 2 ini menunjukkan bahwa biogas tersebut mampu beroperasi lebih 
optimal pada beban ≥400 W dengan peningkatan daya efektif yang signifikan diatas 0,4 
HP dan nilai SFC relatif rendah di bawah 0,36 kg/HP.jam. 



 
 



 
 


